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RINGKASAN

Pemerintah Propinsi Jawa Barat dalam upaya mengakselerasi |PM, mengeluarkan
suatu Program Pendanaan Kompetitif (PPK) yang difokuskan pada kompetisi
kinerja kabupaten/kota di dalam menggalang sinergi dengan pemerintah propinsi,
masyarakat, dan swasta untuk menjalankan misi akselerasi pencapaian |PM 80,0
di tahun 2010. Kabupaten/Kota di seluruh Jawa Barat berkompetisi dalam
program tersebut dengan mengajukan proposal program-program inovatif dalam
upaya akselerasi IPM sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

Dalam upaya mengakselerasi tingkat pencapaian IPM, Kota Sukabumi sebagai
bagian dari Propinsi Jawa Barat mengangkat suatu konsep yang berbasiskan
kegiatan pertanian (agro) yang berisi strategi, program dan kegiatan yang
terintegrasi dan mengarah pada pembentukan suatu agropolitan dengan harapan
dapat mengungkit daya beli masyarakat Kota Sukabumi dan sekitarnya. Konsep ini
diangkat dengan didasarkan pada data-data dan kondisi eksisting yang ada, di
wilayah Kota Sukabumi terdapat suatu kesenjangan tingkat pencapaian |PM antar
wilayah yang yang ada di Kota Sukabumi yaitu 4 (empat) kecamatan lama Cikole,
Citamiang, Gunungpuyuh, dan Warudoyong (CICIGUWA) yang bercirikan urban
dan 3 (tiga) kecamatan perluasan yang baru bergabung tahun 1995 yaitu Baros,
Cibeureum dan Lembursitu (BACILE) yang bercirikan rural dengan aktifitas
pertanian yang lebih dominan.

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa penyebab mendasar dari rendahnya daya
beli adalah tingkat kemiskinan yang masih tinggi, kemampuan dalam hal
kewirausahaan masih rendah serta masih kurangnya kemampuan akses
masyarakat terhadap fasilitas-fasilitas perekonomian yang ada. Selain itu kedua
wilayah juga memiliki infrastruktur, fasilitas pelayanan umum dan perekonomian
yang kondisinya berbeda dimana CICIGUWA memiliki kondisi yang relatif lebih
baik dibandingkan dengan BACILE. Karakteristik wilayah BACILE yang merupakan
daerah rural dengan aktifitas pertanian yang lebih dominan, tingkat pencapaian
pendapatan per kapita rata-rata yang masih rendah serta infrastruktur, fasilitas
pelayanan umum dan perekonomian yang masih minim dibandingkan dengan
wilayah CICIGUWA, menjadikan wilayah BACILE sebagai locus sasaran bagi
program akselerasi IPM Kota Sukabumi yang menetapkan angka 80 pada tahun
2008 dan angka 81,52 pada tahun 2010.

Berdasarkan kondisi lingkungan yang berpengaruh, analisis SWOT, basis data dan
akar permasalahan yang ada, maka untuk memperkecil kesenjangan antara
wilayah BACILE dan CICIGUWA diperlukan adanya suatu kebijakan yang inovatif
dan terintegrasi untuk menangani wilayah BACILE. Kebijakan yang diterapkan
berupa AKSELERASI yang diharapkan dapat dipenuhi dan dapat memberikan
multiplier effect terhadap semua aspek baik infrastruktur, fasilitas pelayanan

. v
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umum, pelayanan Kesehatan, Pelayanan Pendidikan dan perekonomian
masyarakat, dengan demikian diharapkan dapat mendongkrak pendapatan dan
daya beli masyarakat yang bermuara pada peningkatan pencapaian |IPM. Dari
penjelasan tersebut di atas konsep inovatif yang diajukan untuk dikompetisikan
pada Program Pendanaan Kompetitif (PPK) Propinsi Jawa Barat adalah Konsep
Pengembangan Kawasan Agropolitan Terdepan (PEKAT).

Pengembangan Kawasan Agropolitan Terdepan merupakan program inovatif
pembangunan ekonomi di kawasan agrobisnis dan agroindustri yang dirancang
dan dilaksanakan dengan jalan mensinergikan potensi yang ada untuk mendorong
berkembangnya sistem dan usaha agro yang berdaya saing, berbasis kerakyatan,
berkelanjutan dan terdesentralisasi yang digerakkan oleh masyarakat dan
difasilitasi oleh pemerintah berupa penyediaan infrastruktur strategis dan fasilitas
lainnya yang berdampak pada peningkatan ekonomi lokal, regional dan global,
Implementasinya melalui :

1. Pengembangan kawasan Agrobisnis dengan memasarkan hasil-hasil produksi
pertanian, perikanan, peternakan serta lingkungan pertanian;

2. Pengembangan kawasan Agroindustri dengan mengolah hasil produksi hasil
primer menjadi olahan (Intermediate Product) dan hasil ikutan.

3. Pembangunan Infrastruktur  Strategis melalui pembangunan dan
pengembangan jalan feeder, prasarana irigasi dan percepatan penyelesaian
Jalan Lingkar Selatan Sukabumi untuk menunjang kegiatan kawasan
agropolitan dan kawasan industri non polutan.

Kegiatan agro di kota Sukabumi bukan merupakan suatu konsep yang baru, tapi
merupakan suatu proses yang berkesinambungan seiring dengan dinamika
perkembangan pembangunan di daerah karena secara historis Kota Sukabumi
dibangun oleh Pemerintah Hindia Belanda sebagai Burgerlijk Bestuur (1914)
dengan status Gemeenteraad Van Sukabumi yang bertujuan untuk memberikan
pelayanan kepada orang-orang Belanda dan Eropa sebagai pengelola perkebunan
di wilayah kabupaten Sukabumi, Canjur dan Lebak. Sedangkan untuk wilayah
CICIGUWA yang tingkat pencapaian IPM nya relatif sudah tinggi, kebijakan yang
diterapkan adalah kebijakan SINERGITAS yaitu dengan melanjutkan program-
program untuk mengoptimalkan kualitas dan kuantitas aspek infrastruktur,
fasilitas pelayanan umum dan penunjang lainnya yang telah dimiliki terutama yang
berkaitan dengan kesehatan dan pendidikan yang telah disusun oleh seluruh
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD).

Target akselerasi pencapaian IPM melalui konsep Pengembangan Kawasan
Agropolitan Terdepan (PEKAT) akan dicapai melalui pelaksanaan strategi yang
dijabarkan dalam program-program yang kemudian akan diimplementasikan
dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terintegrasi yang akan dilaksanakan dalam
kurun waktu 2 (dua) tahun kedepan yaitu tahun 2006 dan 2007. Penjabaran
pelaksanaan konsep Pengembangan Kawasan Agropolitan Terdepan (PEKAT)
disusun dan dirancang dengan melibatkan multi stakeholder dan SKPD yang
terkait langsung dengan peningkatan daya beli dan unsur penunjang lainnya.






